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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze students’ understanding of chemical bonding
by using various models, strategies, and media in chemistry instruction. The
methodology employed is a Systematic Literature Review (SLR), which involves
analyzing scientific articles from 2021 to 2025 obtained through the Google Scholar,
Publish or Perish, and Covidence platforms. By utilizing the PRISMA guidelines in
the selection process, ten relevant articles were identified. The findings of this study
indicate that the application of learning models such as Problem Based Learning
(PBL), Discovery Learning, and collaborative learning, as well as the use of
technological media such as Augmented Reality (AR), E-Modules, weblogs, and
ChemDraw have proven effective in enhancing conceptual understanding, learning
outcomes, motivation, and student participation in Chemical Bonding material.
Additionally, approaches using diverse representations support students in
understanding abstract concepts in a more concrete manner. Therefore, Chemical
Bonding instruction can be more effective when supported by innovative learning

modelsand interactive media.

Keywords: Learning effectiveness, chemical bonds, conceptual understanding,
Systematic Literature Review, chemistry learning.

ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan guna menganalisis pemahaman siswa terhadap
lkatan Kimia dengan memakai berbagai model, strategi, dan media dalam

pembelajaran kimia. Metodologi yang dipakai yakni Systematic Literature Review
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(SLR) dengan menganalisis artikel ilmiah dari tahun 2021 hingga 2025 yang
diperoleh melalui platform Google Scholar, Publish or Perish, dan Covidence.
Dengan memanfaatkan pedoman PRISMA dalam pemilihan, terdapat sepuluh
artikel yang relevan diperoleh. Temuan dari studi ini memperlihatkan bahwasanya
penerapan model pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL), Discovery
Learning, pembelajaran kolaboratif, serta penggunaan media teknologi seperti
Augmented Reality (AR), E-Modul, weblog, dan Chemdraw terbukti efektif pada
meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar, motivasi, dan partisipasi siswa
pada materi lkatan Kimia. Selain itu, pendekatan dengan representasi yang
beragam mendukung siswa dalam memahami konsep yang abstrak secara lebih
konkret. Oleh karena itu, pembelajaran Ikatan Kimia dapat lebih efektif jika didukung
oleh model pembelajaran yang inovatif dan media yang bersifat interaktif.

Kata Kunci: Efektivitas pembelajaran, ikatan kimia, pemahaman konsep,
Systematic Literature Review, pembelajaran kimia.

A.Pendahuluan konseptual pada materi ini menjadi
Pendidikan kimia adalah elemen yang tantangan bagi pendidik, karena
sangat penting dalam bidang sains konsep ikatan kimia bersifat mendasar
karena berkontribusi dalam dan kompleks. Materi ikatan kimia
pengembangan kemampuan berpikir dikenal memiliki karakteristik yang
analitis serta pemahaman siswa abstrak karena melibatkan
terhadap gagasan-gagasan ilmiah. representasi makroskopik,
Materi fundamental dalam mikroskopik dan simbolik yang sulit
pembelajaran kimia salah satunya diamati secara nyata. Keadaan ini
adalah ikatan kimia, yang menjadi mengakibatkan peserta didik
dasar dalam memahami struktur, sifat, mengalami hambatan dalam
dan perubahan suatu zat. memahami konsep secara
Pemahaman konsep ikatan kimia menyeluruh. Siswa sering mengalami
sangat penting karena berkaitan kesulitan karena materi ini tidak hanya
langsung dengan konsep-konsep abstrak, tetapi juga memerlukan
kimia lainnya. Menurut Muntholib integrasi sebagai representasi kimia
(2020), dalam penelitiannya dalam proses pembelajaran. Sifat
menunjukkan bahwa pemahaman abstrak pada konsep ikatan kimia
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menjadi salah satu penyebab utama
rendahnya
(Apriani, 2021).

menunjukkan rendahnya pemahaman

pemahaman siswa

Kondisi ini

konsep siswa pada materi lkatan
Kimia, khususnya pada konsep ikatan
ion, ikatan kovalen, dan struktur
Lewis.

Kesulitan dalam pembelajaran kimia
ini  sering kali berujung pada
munculnya miskonsepsi. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
miskonsepsi dalam materi ikatan
kimia terjadi secara luas dan berulang
pada berbagai jenjang pendidikan.
Miskonsepsi ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara pemahaman
siswa dengan konsep ilmiah yang
sebenarnya sehingga berdampak
pada rendahnya kualitas pemahaman
konsep (Hendrawani, 2023). Menurut
Musa dkk., (2023), menunjukkan
bahwa persentase miskonsepsi pada
materi ikatan kimia dapat mencapai
kategori tinggi pada berbagai level
representasi. Selain ciri-ciri bahan
ajar, cara mengajar juga menjadi
penyebab kurangnya pemahaman
konsep oleh siswa. Pembelajaran
yang masih berpusat pada guru dan
cenderung berlangsung satu arah
mengakibatkan siswa kurang terlibat
aktif dalam membangun pengetahuan

mereka sendiri. Akibatnya,
pembelajaran lebih menekankan pada
hafalan dibandingkan pemahaman
konsep karena model dan metode
pembelajaran yang digunakan kurang
mampu meningkatkan pemahaman
siswa (Abubakar, 2022). Oleh sebab
itu, dibutuhkan inovasi dalam
pembelajaran yang efektif dalam
melibatkan siswa secara aktif serta
memfasilitasi pemahaman konsep
secara komprehensif.

Pembelajaran |katan Kimia sebagai
bagian dari pembelajaran dasar kimia
diharapkan mampu  memberikan
landasan konseptual yang kuat bagi
peserta didik. Penerapan model
pembelajaran yang tepat, seperti
pembelajaran berbasis representasi,
penggunaan media visual, atau
pendekatan kontekstual, dapat
membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Dengan
demikian, perlu ada penelitian
mengenai seberapa efektif
pembelajaran ikatan kimia dalam
memperdalam pemahaman konsep
siswa. Mengacu pada latar belakang
ini, studi ini dilakukan untuk menilai
seberapa efektif pembelajaran lkatan
Kimia dalam membantu pemahaman
konsep. Temuan dari penelitian ini

diharapkan dapat memperkuat
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pengembangan metode pengajaran
kimia yang efisien serta sesuai
dengan kebutuhan siswa di era
sekarang

B. Metode Penelitian

Penelitian ini memakai
pendekatan kualitatif dengan tipe riset
Systematic Literature Review (SLR),
yang merupakan suatu cara riset yang
dilaksanakan dengan terstruktur untuk
mengumpulkan, menganalisis, serta
menggabungkan berbagai temuan
penelitian yang berkaitan. dengan
topik efektivitas pembelajaran lkatan
Kimia dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik
(Sabila & lzzati, 2025). Data penelitian
ini diperoleh dari artikel-artikel ilmiah
yang bersumber dari Google Scholar
dibantu aplikasi Publish or Perish
serta Covidence.

Penelitian ini difokuskan pada
artikel yang dipublikasikan dalam
rentang lima tahun terakhir (2021-—
2025) yang
pembelajaran ikatan kimia, khususnya

berkaitan  dengan
lkatan Kimia 1, serta hubungannya
dengan peningkatan pemahaman
konsep siswa pada berbagai jenjang
pendidikan. Pemilihan rentang waktu
tersebut bertujuan untuk memperoleh
hasil penelitian yang mutakhir dan

relevan  dengan perkembangan
pembelajaran kimia saat ini.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan mengacu pada kerangka
Preferred  Reporting  ltems  for
Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA), yang merupakan
pedoman berbasis bukti dalam
penyusunan tinjauan sistematis dan
meta-analisis. Proses seleksi artikel
dilaksanakan dengan
mengimplementasikan kriteria inklusi
serta eksklusi dengan tujuan untuk
menilai apakah artikel tersebut layak
dijadikan sampel dalam penelitian.
Kriteria tersebut mencakup
kesesuaian topik, tahun publikasi,
partisipan, serta konteks kajian.
Rincian mengenai kriteria inklusi serta
eksklusi di penelitian ini bisa dicermati
di Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Ekslusi

Tahun Studi yang Studi yang
dipublikasika  dipublikasikan

n antara sebelum 2021
tahun 2021
hingga 2026

Topik Kajian yang Penelitian
mengulas yang tidak

penggunaan  mengkaji

berbagai materi lkatan
pendekatan Kimia, tidak
pembelajaran meneliti
pada materi pemahaman

Ikatan Kimia  konsep, atau
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guna berada di luar
meningkatka  konteks
n pembelajaran
pemahaman  kimia.
konsep
peserta didik.
Partisipa Studi yang Studi yang
n melibatkan melibatkan
siswa siswa PAUD,
Sekolah Sekolah Dasar
Menengah dan pendidikan
Pertama tinggi
(SMP),
Sekolah
Menengah
Atas (SMA).
konteks  Studi yang tudi yang tidak
berlangsung  berlangsung
pada setting  dalam konteks
pendidikan pembelajaran
formal di formal di
institusi sekolah atau
pendidikan tidak relevan
dengan
pembelajaran
Ikatan Kimia.

Proses penelusuran literatur dilakukan
melalui aplikasi Publish or Perish
berbasis database Google Scholar
dan Covidence memakai kata kunci
seperti  “efektivitas pembelajaran”
"ikatan kimia" pemahaman konsep"
"hasil belajar" "pendidikan kimia”.
Hasil penelusuran awal menunjukkan
sejumlah besar artikel yang relevan,
yang kemudian dikumpulkan untuk
tahap seleksi lebih lanjut.

Selanjutnya,

artikel

proses penyaringan

dilakukan menggunakan

bantuan Covidence. Tahapan seleksi

dilakukan secara bertahap

menyesuaikan kriteria inklusi serta

yang
sebelumnya. Melalui proses tersebut,

eksklusi sudah ditetapkan
diperoleh 200 artikel. Rincian tahapan
artikel
disajikan di Gambar 1

seleksi secara sistematis

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram
Setelah
sebanyak 189 studi dieliminasi karena

proses penyaringan,
tidak sesuai dengan kriteria inklusi,
10 studi
ditelaah lebih lanjut. Seluruh artikel

sehingga tersisa untuk
berhasil diperoleh dalam bentuk full-
text (n = 11), dan

memenuhi kriteria inklusi.

seluruhnya

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil telaah literatur,

diperoleh beberapa artikel terpilih
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sesuai kriteria dan relevan dengan
topik “Efektivitas Pembelajaran lkatan
Kimia dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep.” Seluruh
penelitian menunjukkan hasil yang
konsisten bahwa penerapan berbagai
model, media, dan metode
pembelajaran di materi ikatan kimia
mampu membantu peserta didik
mencerna materi dengan lebih baik
sekaligus mendorong keaktifan dan
semangat belajar selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Tabel 2. Hasil Analisis Artikel

Penelitian
Penulis Judul Rumusan Hasil Kesimpula
(Tahun Penelitia Masalah Penelitia n
) n dan Metode n
Penelitian
Al- Pengaruh Menganalisi Nilai Penerapan
Kasyaf, | Pengguna [ s dampak | posttest media
Yenti, & [ an Media | dari blog | kelas weblog
Yastho Weblog yang eksperime | bernuansa
phi, pada menggabun n 86 dan | Islami
(2025) Materi gkan prinsip- | kontrol 82, | menunjukka
Ikatan prinsip Islam | dengan n dampak
Kimia dalam kontribusi signifikan
Terintegra | mendorong pengaruh terhadap
si Nilai- | ketertarikan sebesar minat belajar
Nilai Islam | siswa 22,9%. peserta didik
terhadap terhadap dalam
Minat pembelajara pembelajara
Belajar n mengenai n ikatan
Siswa ikatan kimia. kimia.
penelitian
kuasi
eksperimen
dengan
rancangan
pretest—
posttest
serta
kelompok
kontrol non
ekuivalen.

Faurizia | Pengemb Mengemban | Hasil Media AR
h, angan gkan media | validasi berbasis
Mufidah | Media pembelajara | menunjuk | Android
, Fiska, | Pembelaj n AR | kan efektif
& aran berbasis persentas | meningkatk
Arfiana, | Augmente | Android e93%dari | an
(2025) d Reality | guna ahli pemahaman
(AR) mempermud | media, konsep
Berbasis ah siswa | 91% dari | ikatan kimia
Aplikasi dalam ahli dan
Android memahami materi, keterlibatan
saat materi ikatan | serta 94% | siswa.
mempelaj kimia. dari
ari  topik respon
ikatan penelitian siswa
kimia dan yang
pengemban termasuk
gan (R&D) | dalam
dengan kategori
model sangat
ADDIE. layak.
Asman Penerapa | Rendahnya Hasil Model
dhani, n Model | kemampuan | menunjuk | pembelajara
(2023) Pembelaj belajar kan n PBL
aran PBL | siswa pada | bahwa mampu
untuk topik ikatan | pembelaja | meningkatk
Meningkat | kimia ran an hasil
kan Hasil | setelah meningkat | belajar,
Belajar mengikuti di setiap | partisipasi
pada pembelajara | tahap, aktif, serta
Materi n yang | dengan motivasi
Ikatan kurang nilai rata- | siswa pada
Kimia menarik, rata pada | materiikatan
kurang aktif, | siklus 1. | kimia.
dan masih | sebesar
berpusat 75
pada guru. (ketuntas
an 65%),
Metode siklus 11 87
yang (83%),
diterapkan dan siklus
adalah I 93
Penelitian (100%).
Tindakan Selain itu,
Kelas (PTK) | keaktifan,
yang terdiri | motivasi,
dari tiga dan” .
langkah p‘art|5|paS|
siklus, yaitu | SiSWa
merencanak meningkat
a, ; siswa
melaksanak | lebih akif
an, berdiskusi
mengamati, | * berani
dan .bertanya,
merefleksika | 9an
n. Penelitian | Mampu
melibatkan memecah
34 siswa | kan
dengan masalah
teknik melalui
observasi PBL.
dan tes
evaluasi,
kemudian
data
dianalisis
menggunak
an
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kontrol yang
tidak setara.

pendekatan
deskriptif
kuantitatif.
Azizah Pengemb Perlu Hasil Pemanfaata
& angan pengemban menunjuk | n e-modul
Ardhan Elektronik | gan media | kan E- | yang
a, Modul (E- | pembelajara | Modul interaktif dan
(2023) Modul) n interaktif | berbasis berbasis
Interaktif dan efektif [ web internet
Berbasis untuk dengan dengan
Web membantu pendekat metode
dengan memahami an 5M | ilmiah
Pendekat materi ikatan | memiliki terbukti
an kimia yang | kelayakan | dapat
Saintifik abstrak tinggi: memperbaik
pada serta 80% (ahli | i
Materi meningkatk materi) pemahaman
Ikatan an kualitas | dan siswa
Kimia pembelajara | 95,65% mengenai
n. (ahli topik ikatan
media), kimia
R&D model | serta dengan
4D (hingga efektivitas | efektif.
tahap 83,3%
Develop); (sangat
subjek 24 efektlf) E-
siswa kelas | Modul ini
X MIPA 2; membant
validasi ahli | Y
materi dan | Pemaham
media; an ikatan
analisis kimia dan
persentase meningkat
kelayakan kan
dan keterlibata
efektivitas n siswa
karena
interaktif
dan
fleksibel.
Krestia Pengaruh Mengetahui Hasil Pelaksanaa
n, Pembelaj hasil  riset | penelitian n model
Masrian | aran menunjukka | menunjuk | kooperatif
i & | Kooperatif | n terdapat | kan tipe TAIl
Hadi, Tipe TAI | perbedaan adanya memberikan
(2024) terhadap dalam perbedaa dampak
Motivasi motivasi n pada | positif
dan Hasil | serta hasil | motivasi terhadap
Belajar pembelajara | serta hasil | motivasi
pada n siswayang | belajar belajar dan
Materi diajar siswa, keberhasila
Ikatan menggunak dimana n siswa
Kimia an model | penerapa dalam
kooperatif n model | materiikatan
jenis TAI | TAI kimia.
dibandingka | berpengar
n dengan | uh
metode sebesar
tradisional.. 15,91%
terhadap
Penelitian ini | hasil
mengaplikas | Pelajar.
ikan metode
hampir
eksperimen
dengan
rancangan
kelompok

Wilar & | Pembelaj Menganalisi Nilai rata- | Pembelajara
Gugule, | aran s efektivitas | rata n  multiple
(2021) Multipel pembelajara | posttest representasi
Represent | n multiple | 85,75 mampu
asi representasi | dengan N- | meningkatk
Disertai pada materi | Gain 0,72 | an
Praktikum | ikatan kimia. | (tinggi). pengetahua
Pada n siswa
Materi Deskriptif pada materi
Ikatan kualitatif ikatan kimia.
Kimia
Widyast | Pengemb Mengemban | Pembelaj Pembelajara
uti, angan gkan aran n daring
(2021) Pembelaj pembelajara | daring yang
aran n daring | efektif didasarkan
Daring yang dengan pada
Berbasis menggunak nilai advance
Advance an advance | efektivitas | organizer
Organizer | organizer 0,52 dan | terbukti
untuk untuk materi [ menarik efektif dalam
Meningkat | ikatan kimia. | bagi meningkatk
kan siswa. an
Pemaham | Research pemahaman
an and tentang
Konsep Developmen konsep
Materi t (R&D) ikatan kimia.
lkatan model Dick
Kimia and Carey.
Tsuroyy | Pengemb Mengemban | Respon Media komik
a, angan gkan komik | peserta digital
Yunita, Media digital pada | didik pantas
& Pembelaj materi ikatan | sangat dipakai
Ramli, aran kimia serta | baik dalam
(2022) Komik menilai dengan pengajaran
Digital respons persentas | ikatan kimia.
pada peserta e
Materi didik. kelayakan
lkatan isi  85%,
Kimia Research penyajian
untuk and 86%,
Peserta Developmen kebahasa
Didik t (R&D) | an 85%,
Kelas X | model dan
IPA TSRD. kegrafikan
84%.
Safiana | Efektivitas | Mempelajari | Nilai rata- | Model
, Penerapa | seberapa rata pembelajara
Nurlans | n Model | baik model | meningkat | n discovery
i & | Discovery | pembelajara | dari 27,7 | learning
Yuniati Learning n discovery | menjadi terbukti
Tewa, dalam learning 78,8 efektif dalam
(2023) Meningkat | mempengar | dengan N- [ meningkatk
kan Hasil | uhi hasil | Gain 0,71 | an hasil
Belajar belajar kategori belajar
IPA pada | siswa. tinggi. siswa pada
Materi topik ikatan
Pokok Pre- kimia.
|k‘at?” Experimenta
Kimia | dengan
One Group
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Pretest-
Posttest
Design
Syawal, | Pembelaj Menganalisi Pemaham | Model
Laliyo, aran s an konsep | pembelajara
Sihaloh | dengan peningkatan | meningkat | n discovery
o, & | Model pemahaman | dari learning
Munand | Discovery | konsep 73,1% yang
ar, Learning ikatan pada menggunak
(2022) Berbasis kovalen siklus I'] an
Chemdra siswa menjadi chemdraw
w untuk | dengan 95,2% dapat
Meningkat | menggunak pada membantu
kan an model | siklus II. siswa
Pemaham | discovery memahami
an learning konsep
Konsep yang ikatan
Ikatan didasarkan kovalen
Kovalen pada dengan
chemdraw. lebih baik.
Penelitian
Tindakan
Kelas (PTK).

Pembahasan

Efektivitas pembelajaran lkatan Kimia
dalam meningkatkan pemahaman

konsep siswa

Materi tentang Ikatan Kimia sering
kali dianggap sebagai topik yang sulit oleh
para pelajar karena konsepnya yang
mendalam dan berhubungan dengan
proses pembentukan ikatan antar atom
yang tidak bisa kita lihat secara langsung.
Situasi ini menyebabkan pemahaman
siswa biasanya rendah apabila
pengajaran hanya dilakukan dengan
metode ceramah. Berdasarkan penelitian
Azizah dan Ardhana (2023), siswa
mengalami hambatan dalam memahami
pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen,
dan struktur atom karena materi ikatan

kimia memerlukan kemampuan visual

yang tinggi. Di samping itu, Tsuroyya dan
kawan-kawan (2022) mengungkapkan
bahwa rendahnya minat serta
pemahaman siswa terhadap materi kimia
juga dipengaruhi oleh kurangnya daya
tarik dari media pembelajaran yang
digunakan, sehingga siswa dengan
mudah merasa jenuh selama proses

belajar.

Penerapan model pembelajaran
aktif  terbukti

mengoptimalkan pemahaman konsep

mampu  membantu
siswa kepada materi ikatan kimia.
(2023)
bahwasanya penggunaan model Problem
Learning (PBL) dapat

meningkatkan hasil belajar siswa secara

Asmandhani menjelaskan

Based

signifikan karena peserta didik terlibat
secara langsung dalam kegiatan diskusi
kelompok dan pemecahan masalah.
Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualization (TAl)
juga memberikan pengaruh  positif
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa,
sebab siswa dapat bekerja sama dan
saling membantu dalam memahami
materi yang dianggap sulit. Keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran
menjadikan kegiatan belajar lebih efektif
dibandingkan pembelajaran yang hanya

berfokus pada guru.

Pembelajaran yang
menggunakan pendekatan visual dan
representasi juga mampu meningkatkan

pemahaman konsep siswa secara lebih
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optimal. Wilar & Gugule, (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran
multipel representasi membantu siswa
memahami hubungan antara konsep
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik dalam materi ikatan kimia. Selain
itu, penggunaan aplikasi Chemdraw
dalam pembelajaran membantu siswa
melihat struktur molekul secara lebih jelas
sehingga siswa tidak hanya
membayangkan bentuk ikatan kimia
secara abstrak. Dengan adanya
visualisasi tersebut, siswa menjadi lebih
mudah memahami konsep ikatan kovalen

dan struktur senyawa kimia.

Berdasarkan berbagai penelitian
tersebut, dapat disampaikan bahwa
pengajaran ikatan kimia akan lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa jika menggunakan metode
pengajaran yang kreatif dan didukung
oleh alat bantu pembelajaran yang
menarik. Penerapan metode
pembelajaran yang interaktif, media
berbasis teknologi, dan pendekatan
visual dapat membantu siswa pada
mengubah konsep-konsep abstrak
menjadi lebih nyata serta mudah
dipahami. Oleh karena itu, pengajaran
ikatan kimia tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar, tetapi
juga dapat meningkatkan motivasi,
ketertarikan, serta partisipasi siswa

sepanjang proses pembelajaran.

Model dan Strategi Pembelajaran yang
Efektif pada Materi lkatan Kimia

Materi mengenai l|katan Kimia
ialah termasuk pokok bahasan pada
bidang kimia yang memiliki kompleksitas
yang cukup tinggi karena ide-ide yang
dikemukakan bersifat konseptual dan
tidak bisa diamati secara langsung.
Kondisi tersebut sering menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami proses pembentukan ikatan
antaratom maupun hubungan antara
struktur dan sifat suatu senyawa. Oleh
sebab itu, diperlukan metode serta taktik
pengajaran yang bisa membantu murid
mengerti ide secara lebih konkret,
terfokus, dan punya arti. Pembelajaran
yang masih mengutamakan penjelasan
dari guru cenderung membuat siswa
menjadi kurang terlibat dalam proses
belajar sehingga pemahaman konsep
yang diperoleh belum maksimal. Dengan
demikian, penerapan metode pengajaran
yang mengikutsertakan  keterlibatan
langsung siswa dan didukung oleh alat
pembelajaran yang sesuai adalah salah
satu elemen penting untuk memperbaiki

mutu pembelajaran tentang ikatan kimia.

Untuk membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa, penggunaan
pembelajaran  kooperatif  dipandang
mampu mendorong terciptanya proses
belajar yang lebih interaktif dan
melibatkan kerja sama antar siswa.

Menurut Krestian dkk. (2024),
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implementasi model Team Assisted
Individualization (TAIl) bisa memberi
dampak yang baik terhadap semangat
belajar maupun pencapaian hasil belajar
siswa pada materi ikatan kimia. Model
pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara berkelompok serta saling
membantu dalam memahami materi yang
sulit dipahami. Melalui interaksi dan
kerjasama antar  siswa, proses
pembelajaran menjadi lebih dinamis
sehingga siswa dapat membangun
pemahaman konsep dengan lebih baik
dibandingkan pembelajaran

konvensional.

Di samping penggunaan model
pembelajaran kooperatif, pengembangan
media pembelajaran berbasis teknologi
turut berperan dalam menunjang kualitas
pembelajaran ikatan kimia. Menurut Al-
Kasyaf dkk. (2025), penggunaan weblog
yang memuat integrasi nilai-nilai Islam
mampu menarik perhatian dan
meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap materi ikatan kimia. Media
weblog dianggap dapat menyajikan
konten dengan cara yang lebih interaktif,
menarik, serta lebih mudah diakses oleh

siswa.

Tidak hanya melalui media
pembelajaran, efektivitas pembelajaran
Ikatan Kimia juga dapat ditingkatkan
melalui penggunaan strategi

pembelajaran yang terstruktur.

Widyastuti, (2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran daring dengan basis
advance  organizer  efektif  dalam
menaikkan pemahaman konsep siswa
pada materi ikatan kimia. Strategi ini
membantu siswa menghubungkan
pengetahuan awal dengan materi baru
yang dipelajari sehingga konsep menjadi
lebih mudah dipahami secara bertahap.
Dalam pembelajaran ikatan kimia,
pemahaman mengenai struktur atom dan
elektron valensi menjadi landasan
penting sebelum siswa mempelajari
proses pembentukan ikatan. Oleh sebab
itu, penerapan advance organizer dapat
mendukung pelajar dalam
mengembangkan pemahaman tentang
konsep dengan cara yang lebih fokus dan

teratur.

Selain itu, penerapan model
pembelajaran yang menekankan proses
penemuan serta didukung oleh media
visual mampu membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa secara lebih
baik. Syawal dkk., (2022) menyatakan
bahwa penerapan model Discovery
Learning dengan basis Chemdraw
mampu menaikkan pemahaman konsep
ikatan kovalen siswa secara signifikan.
Penggunaan aplikasi Chemdraw
membantu siswa memvisualisasikan
struktur molekul dan bentuk ikatan kimia
secara lebih jelas sehingga konsep yang
abstrak menjadi lebih mudah dipahami.

Melalui pembelajaran berbasis
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penemuan, siswa juga memperoleh
kesempatan untuk aktif mengeksplorasi
dan menemukan konsep secara mandiri
sehingga proses pembelajaran menjadi

lebih bermakna.

Sejalan dengan hal tersebut,
Fauriziah dkk. (2025) mengungkapkan
bahwa pemakaian media pembelajaran
dengan basis Augmented Reality (AR)
mampu membantu siswa memahami
konsep-konsep abstrak pada materi
ikatan kimia melalui tampilan visual tiga
dimensi sehingga materi menjadi lebih
mudah dipahami. Selain itu, penerapan
metode Problem Based Learning (PBL),
pembelajaran kooperatif, dan Discovery
Learning juga dapat mendorong
partisipasi aktif siswa melalui aktivitas
diskusi, eksplorasi, dan penyelesaian
masalah saat proses pembelajaran
berjalan. Dengan pendekatan tersebut,
siswa bukan sekadar memahami konsep
secara teori, namun juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan menyelesaikan

masalah dalam pelajaran kimia.

Dari berbagai hasil penelitian
yang telah dikaji, diketahui bahwa
pembelajaran ikatan kimia akan lebih
optimal apabila menggunakan
pendekatan yang menempatkan siswa
sebagai pusat kegiatan belajar, memberi
kesempatan untuk bekerja sama, serta
memanfaatkan bantuan media visual dan

teknologi pendidikan. Penggunaan model

pembelajaran yang sesuai dapat
membantu siswa memahami konsep-
konsep kimia dengan lebih baik sekaligus
meningkatkan semangat belajar,
ketertarikan terhadap materi, dan
keaktifan  siswa selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, hingga hasil
belajar yang diinginkan bisa diraih dengan

maksimal

E. Kesimpulan
Berdasarkan temuan
penelitian, pembelajaran ikatan kimia
dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa secara efektif apabila
menggunakan metode, strategi, dan
media pembelajaran yang inovatif
serta melibatkan partisipasi aktif
siswa. Berbagai penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
metode pembelajaran serupa Problem

Based Learning (PBL), Discovery

Learning, serta pembelajaran
kooperatif  jenis  TAI mampu
mengoptimalkan hasil belajar,
motivasi, partisipasi, serta

pemahaman siswa terkait materi
lkatan Kimia. Di samping itu,
penggunaan alat  pembelajaran
berbasis teknologi seperti Augmented
Reality (AR), weblog, E-Modul
interaktif, komik digital, dan aplikasi
Chemdraw membantu siswa dalam

menggambarkan konsep-konsep

444



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

yang sulit sehingga menjadi lebih jelas
dan mudah dipahami. Pendekatan
dengan beberapa representasi serta
strategi pembelajaran lanjutan juga
terbukti mendukung siswa dalam
menghubungkan konsep
makroskopik, submikroskopik, dan
simbolik dalam belajar kimia. Maka
karenanya, pemilihan metode dan alat
pembelajaran yang tepat sangat
penting guna mewujudkan proses
belajar tentang lkatan Kimia yang
lebih efektif, menarik, serta bermakna
bagi siswa.
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